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MOTTO : 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6). 

 

 

 

“Anda tidak bias lari dari tanggung jawab pada hari esok dengan menghindarinya 

pada hari ini ” 

(Abraham Lincon) 

 

 

“Hidup Itu seperti naik sepeda agar tetap seimbang kau harus terus 

bergerak” 

(Albert Einstein) 
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  ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Pendekatan 

Struktural terhadap hasil siswa kelas XI Program keahlian teknik kendaraan ringan 

pada mata pelajaran Pelmeliharaan chasis di SMK Negeri Sumatera selatan  

Palembang. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI TKR sebanyak 66 siswa 

semple penelitian terdiri dari du akelas yaitu kelas XI TKR 1 sebanyak 34 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan  kelas XI TKR 2 sebanyak 32 siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode True Experimental Design dengan jenis Pretest-Postest 

Control Group Design. Teknik pengumpulan data Yaitu test pilihan ganda (posttest) 

yang didapat dianalisis menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan 

uji hipotesis, di dapatkan thitung sebesar 4,75 dan ttabel 1,99 atau thitung > ttabel 

(4,75 > 1,99) sehingga Ha diterima. Berdasarkan penelitian didapatkan kesimpulan  

bahwa ada pengaruh model pembelajaran Pendekatan Struktural terhadap hasil 

siswa kelas XI Program kelahlian Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran 

di SMK Negeri Sumsel Palembang. 

Kata kunci: Uji t, Model Pembelajaran Pendekatan Struktural,Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

The research aims to look at the effect of the learning model of the Structural 

Approach on the results of class XI light vehicle engineering expertise program in 

chassis maintenance subjects at the South Sumatra State Vocational School 

Palembang. The population in this study were as many as 66 TKR XI graders. The 

study consisted of two classes namely the XI TKR 1 class of 34 students as the 

experimental class and the XI TKR 2 class of 32 students. This study uses the True 

Experimental Design method with a type of Pretest-Postest Control Group Design. 

The data collection technique is the multiple choice test (posttest) obtained 

analyzed using the t test with a significant level of 5%. Based on hypothesis testing, 

get tcount 4.75 and ttable 1.99 or tcount> t table (4.75> 1.99) so Ha is accepted. 

Based on the research, it can be concluded that there is an influence of the 

Structural Approach learning model on the results of class XI students of the Light 

Vehicle Engineering program in subjects at the Palembang South Sumatra 

Vocational School. 

Keywords: T test, Learning Model Structural Findings, Learning Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut UU No.20 tahun 2003, pendidikan merupakan usaha untuk 

mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan spriritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan untuk 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan Nasional adalah pendidiikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 yang berakar pada nilai agama, kebudayaan Indonesia serta tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui 

peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendidikan yang saat ini sedang 

dikembangkan oleh pemerintah adalah jalur pendidikan vokasi yang terdapat pada 

sekolah menengah yang dalam hal ini SMK hingga perguruan tinggi.  

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 

2003 pasal 15 menyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu. Berdasarkan definisi di atas dapat disampaikan bahwa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yang merupakan bentuk dari pendidikan kejuruan harus mampu 

menciptakan lulusan yang berkualitas yang peka terhadap perubahan teknologi dan 

lingkungan baik dari segi pengetahuan maupun keterampilannya agar mampu 

berperan sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan yang ada di lapangan pekerjaan
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. Hal ini sesuai dengan amanat UU No. 70 tahun tahun 2013 lulusan SMK harus 

memiliki kecakapan, keterampilan khusus sesuai bidangnya masing masing. Untuk 

memenuhi tuntutan di atas perlu adanya faktor-faktor lain yang dapat 

mewujudkannya. Faktor tersebut salah satunya adalah pendidik yang berkualitas 

dan berkompetensi dalam bidangnya masing masing.  

Selain tenaga pendidik yang berkompetensi dan profesional yang dapat 

mempengaruhi kualitas peserta didiknya. Pendidik profesional harus mampu 

menentukan media pembelajaran metode dan model pembelajaran yang tepat agar 

pembelajaran berjalan efektif. Pemilihan media, metode dan model pembelajaran 

yang tepat sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar agar penyampaian 

materi yang disampaikan oleh pendidik mampu diterima dengan baik oleh peserta 

didik sehingga didapat hasil pembelajaran yang efektif. Hasil pembelajaran yang 

efektif ini lah yang nantinya akan menjadi modal bagi sekolah untuk menciptakan 

lulusan SMK yang berkualitas nantinya. Salah satu program keahlian yang saat ini 

sedang berkembang adalah program keahlian otomotif. Hal ini dilihat dari besarnya 

minat masyarakat terhadap perkembangan industri otomotif yang sedang terjadi. 

Salah satu mata pelajaran dasar yang diajarkan pada program keahlian teknik 

kendaraan ringan adalah Pemeliharan Chasis. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri Sumatera Selatan pada 

tanggal 1 sampai dengan 14 Oktober 2017 pada program kehalian otomotif kelas 

XI TKR khususnya pada mata pelajaran Pemeliharaan Chasis belum 

memperlihatkan hasil belajar yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari rata rata nilai 

ulangan harian masih ada siswa yang tidak melampaui batas KKM (75) yaitu 14 

orang dari 35 siswa. Tidak hanya itu berdasarkan data nilai siswa yang didapatkan



 

3 

terlihat jelas adanya kesenjangan antara peserta didik dengan nilai yang tertinggi 

dan nilai yang terendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 1. Ketuntasan Siswa Kelas XI TKR Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis  

SMK Negeri Sumatera Selatan Palembang 

No Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

1 75-100 14 40% Tuntas 

2 0-74 21 60% Tidak Tuntas 

Jumlah  35 100%  

           (dokumentasi guru mata pelajaran Chasis) 

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung terlihat beberapa siswa sibuk 

dengan kegiatannya sendiri sehingga kelas tersebut menjadi tidak aktif karena 

hanya beberapa siswa saja yang memperhatikan. Hampir tidak terlihat adanya 

umpan balik dari peserta didik terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu 

metode yang digumakan oleh guru terkesan itu itu saja (Monoton) dan tidak 

bervariasi. 

Wawancara juga dilakukan kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan 

bahwa model dan metode pembelajaran yang dilakukan saat proses belajar 

mengajar menggunakan metode ceramah dimana guru menyampaikan materi (guru 

berperan aktif) di depan kelas dan siswa melihat dan mendengarkan tanpa adanya 

komunikasi dua arah (siswa menjadi pasif). Selain melakukan wawancara kepada 

guru mata pelajaran penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa, 

banyak dari mereka mengatakan bahwa proses belajar mengajar yang ada dinilai 

tidak menarik dan membosankan sehingga membuat peserta didik menjadi tidak 

bersemangat dan mengantuk. Selain itu tidak adanya evaluasi diakhir untuk me-

review bagaimana proses belajar mengajar berlangsung. Karena guru hanya 

memberi tugas (PR) yang dikumpulkan dipertemuan berikutnya.  

Berdasarkan hal diatas agar terciptanya pembelajaran yang baik dan 

menarik guru perlu menawarkan suatu model atau metode pembelajaran baru yang 

lebih menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan oleh 

guru adalah model pembelajaran Struktural. 

Menurut pendapat Spencer dan Miguel Kagan dalam Rusman (2012:225) 

bahwa terdapat enam komponen utama di dalam Pembelajaran Kooperatif tipe 

Pendekatan Struktural. Oleh karena beberapa permasalahan di atas penulis ingin 
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mencobakan suatu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Pendekatan 

Struktural  apakah berpengaruh terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik. 

Sehingga judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Pendekatan Struktural Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Chasis Kelas XI Kejuruan Teknik Kendaraan 

Ringan SMK Negeri Sumatera Selatan”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang diteliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Sedikitnya jumlah siswa yang tidak melampaui batas nilai KKM sebanyak 

60%  dan yang melampaui batas nilai KKM sebanyak 40% pada ulangan 

semester mata pelajaran Pemeliharaan Chasis. 

2. Adanya kesenjangan nilai siswa yang tertinggi dengan nilai terendah. 

3. Penggunaan model pembelajaran dan metode ceramah oleh guru mata 

pelajaran 

4. Tidak adanya umpan balik antara guru dan siswa saat proses belajar mengajar 

sehingga kelas menjadi tidak aktif. 

5. Siswa tidak tertarik dengan pembelajaran dan merasa bosan, tidak 

bersemangat dan mengantuk. 

6. Tidak adanya evaluasi diakhir pembelajar untuk me-review proses 

pembelajaran karena guru hanya memberikan tugas (PR). 

7. Model Pembelajaran yang itu itu saja tanpa variasi. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan faktor-faktor lain peneliti hanya memfokuskan 

dan membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu melihat 

pengaruh model pembelajaran Pendekatan Stuktural menggunakan metode 

pemberian Tugas terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Chasis di SMK Negeri Sumatera Selatan Pada materi sistem gardan 

dan sistem kemudi sekaligus melihat tingkat keaktifan siswanya. 
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1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan-permasalahan di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Adakah pengaruh model pembelajaran Sruktural terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Chasis? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Adakah pengaruh model pembelajaran Pendekatan 

Stuktural Terhadap hasil belajar siswa kelas XI program keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan pada mata pelajaran Pemeliharaan Chasis. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe struktural pada mata 

pelajaran Pemeliharaan Chasis ini mampu dijadikan sebagai kajian teoritis untuk 

penelitian penelitian berikutnya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.6.2.1.Bagi Siswa 

  Untuk membantu siswa dalam menumbuhkan motivasi, semangat dan 

keaktifan saat proses belajar pembelajaran berlangsung. 

1.6.2.2.Bagi Guru 

1. Memberikan referensi model dan metode dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik agar proses pembelajaran lebih hidup dan 

menyenangkan. 

2. Agar guru bisa melihat bahwa model pembelajaran yang tepat juga 

berpengaruh terhadap pemahaman siswa. 

 

1.6.2.3.Bagi Peneliti 

Memberikan Pengalaman dan pembelajaran untuk mempersiapkan diri agar 

menjadi tenaga pendidik yang profesional di kemudian hari. 
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